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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1.  Membaca Permulaan

a.  Pengertian Membaca Permulaan

     Membaca merupakan proses, strtegi dan interaktif, membaca sebagai suatu proses adalah informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki pembaca mempunyai peranan penting dalam membentuk makna. Membaca adalah strategi yang efektif yang menggunakan konteks sesuai dengan teks dalam mengkonstruk makna bacaan.

Menurut Bond (Abdulrrahman,2004: 20) menyatakan bahwa 

Membaca adalah pengenalan symbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pegalaman yang telah dimiliki.

Pembelajaran adalah upaya mengkreasi lingkungan dimana struktur kognitif murid dapat muncul dan berubah. Tujuannya adalah menyediakan pengalaman belajar yang member kesempatan murid mempraktikkan operasi- operasiitu.
Sedangkan menurut Rahim (2007:24) mengungkapkan bahwa:

Terdapat tiga istilah yang digunakan dalam proses membaca, Recording merujuk pada kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyi yang sesuai dengan system tulisan yang digunakan, Decoding (penyandian) merujuk pada proses penterjemahan rangkaian grafis ke dalam bentuk kata, proses recording, dan decoding.

      Belajar membaca permulaan, sebaiknya dilakukan melalui gambar-gambar dengan kata-kata sederhana (meja, topi kuda). Anak sebaiknya belajar membaca kata-kata secara utuh yang bermakna bukan huruf demi huruf. Setelah dapat membaca secara utuh, anak belajar membaca suku kata, dan kalau perlu huruf huruf, bukan dibalik, belajar huruf dulu. Kemampuan anak untuk mengekspresikan diri (lisan maupun tertulis) dapat dikembangkan melalui pengalaman nyata siswa, yang diungkapkan melalui kegiatan menggambar dan bercerita dengan menggunakan kata-kata dari anak itu sendiri. Kalau anak belum dapat menulis, guru membantu menuliskan apa yang diceritakan anak.

      Menurut  Muchlisoh (1992: 119) adalah 

Keterampilan yang bersifat menerima (reseptif) yang meliputi ketrampilan membaca dan menyimak dan keterampilan yang bersifat mengungkap (produktif) yang meliputi ketrampilan menulis dan berbicara, baik lisan maupun tertulis, baik dalam situasi resmi non resmi, kepada siapa, kapan, dimana.
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki keterampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap belajar untuk memperoleh keterampilan atau kemampuan membaca.
Kegiatan membaca adalah suatu bentuk komunikasi tulis, yang mencakup fisik dan mental, dengan membaca melibatkan gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa membaca  permulaan adalah aktivitas fisik yang melibatkan gerak mata dan ketajaman penglihatan dengan pengenalan symbol-simbol bahasa tulis.

      b. Tujuan Membaca Permulaan di Taman Kanak-Kanak

Kemampuan membaca permulaan lebih diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan melek huruf. Maksudnya, anak-anak dapat mengubah dan melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini sangat dimungkinkan anak-anak dapat melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya tanpa diikuti oleh pemahaman terhadap lambang bunyi-bunyi lambang tersebut. Kemampuan melek huruf ini selanjutnya dibina dan ditingkatkan menuju pemilikan kemampuan membaca tingkat lanjut, yakni melek wacana. Yang dimaksud dengan melek wacana adalah kemampuan membaca yang sesungguhnya, yakni kemampuan mengubah lambang-lambang tulis menjadi bunyi-bunyi bermakna disertai pemahaman akan lambang-lambang tersebut. Dengan bekal kemampuan melek wacana inilah kemudian anak dipajankan dengan berbagai informasi dan pengetahuan dari berbagai media cetak yang dapat diakses sendiri. Kemampuan menulis permulaan tidak jauh berbeda dengan kemampuan membaca permulaan. Pada tingkat dasar/permulaan, pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada kemampuan yang bersifat mekanik. Anak-anak dilatih untuk dapat menuliskan (mirip dengan kemampuan melukis atau menggambar) lambang-lambang tulis yang jika dirangkaikan dalam sebuah struktur, lambang-lambang itu menjadi bermakna. Selanjutnya, dengan kemampuan dasar ini, secara perlahan-lahan anak-anak digiring pada kemampuan menuangkan gagasan, pikiran, perasaan, ke dalam bentuk bahasa tulis melalui lambang-lambang tulis yang sudah dikuasainya. Inilah kemampuan menulis yang sesungguhnya. 
Anak yang kurang mampu membaca merasakan bahwa tidak mempunyai kemampuan yang memadai, tidak hanya pelajaran membaca tetapi dalam pelajaran lain. Sipay (1980: 20) menyebutkan beberapa tujuan dari membaca permulaan yaitu: “1) membantu anak mengubah perasaan, 2) meningkatkan rasa harga diri anak, 3) meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, dan 4) menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan.”
Kemampuan membaca juga sangat penting bagi dunia anak-anak untuk bekal dalam pendidikan selanjutnya. Hanya saja dalam penyampaian pembelajaran membaca harus dibuat menarik sehingga anak tidak bosan atau jenuh. Sehingga anak TK diterapkan pembelajaraan membaca permulaan yang menyenangkan. 

Era global yang sudah banyak dipengaruhi oleh berbagai media yang semakin canggih ini banyak dugaan bahwasannya tidak semua pendidik bisa memilih atau menggunakan metode yang sesuai dengan keadaan dan tempat peserta didik tersebut berada. Salah satu media yang jarang digunakan tapi mudah ditemukan adalah kartu gambar. 

c.  Tahapan-Tahapan Kegiatan Membaca Permulaan

Sebagaimana tahapan dalam perkembangan mental dan fisiknya, anak-anak mempunyai tahap perkembangan dalam hal perkembangan membaca. Secara khusus perkembangan kemampuan membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahap, menurut  Slamet (2008: 73) diantaranya sebagai berikut :

a)Tahapan fantasi (magical stage), b) Tahapan pembentukan Konsep Diri, c) Tahapan Membaca Gambar, d) Tahapan pengenalan Bacaan, e)Tahapan Membaca Lancar.

Dari tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berukut:

Pada tahapan ini anak mulai suka pada buku. Banyak belajar menggunakan buku, anak berpikir bahwa buku itu penting, membolak-balik buku kadang anak membawa buku kesukaannya.
Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, member makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan buku, menggunakan bahsa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan.
Pada tahap ini, anak menjadi sabar pada cetakan yang tampak serta dapat menemukan kata yang sudah dikenalnya, dapat mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dalam dirinya, dapat mengulang kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi atau lagu yang dikenalnya serta sudah mengenal abjad.
Anak mulai menggunakan tiga system isyarat ( graphoponic, semantic, dan syntactic ) secara bersama-sama. Anak tertarik pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya, berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi atau papan iklan.

Pada tahap ini, anak dapat membaca mengenali  berbagai jenis huruf secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak semakin mudah di baca dan di ingat. 
d. Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Anak Untuk Membaca Permulaan

Kemampuan membaca seperti juga kemampuan menulis merupakan kegiatan kompleks, artinya banyak segi dan factor yang mempengaruhinya. Menurut Anderson (1990 : 34) mengemukakan factor “motivasi, lingkungan keluarga dan guru sebagai factor yang sangat berpengaruh.”
Sedangkan menurut Tampubolon ( 1990 : 90 – 91 ) bahwa: Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca anak tersebut adalah motivasi dan lingkungan keluarga.

      Dari faktor trsebut dapat dijelaskas sebagai berikut:

1. Motivasi

Faktor motivasi akan menjadi pendorong semangat anak untuk membaca. Motivasi merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap kemampuan membaca dalam situasi untuk membaca dapat di bedakan berdasarkan sumbernya. Dalam hal ini ada motivasi intrinsic, yaitu yang bersumber pada pembaca itu sendiri dan motivasi ekstrinsik yang sumbernya terletak di luar membaca itu. Motivasi adalah sebuah keteratrikan untuk membaca, hal ini penting karena jika ada motivasi akan menghasilkan siwa yang memiliki kemapuan belajar yang lebih baik.
2. Lingkungan Keluarga

Marrew (1993) berpendapat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukannya bahwa pembaca dini ( yang telah pandai membaca sebelum masuk sekolah ). Dalam keluarga itu seperti orang tua atau yang lebih besar berperan sebagai model perilaku budaya tuli, sehingga sejak kecil anak telah terlihat dalam kegiatan baca tulis. factor yang mempengaruhi kemampuan membaca terbagi atas dua bagian, yaitu Faktor endogen dan eksogen. Factor Endogen adalah factor-faktor perkembangan baik bersifat biologis maupun psikologis dan linguistic yang timbul dari diri anak, sedangkan eksogen adalah factor lingkungan.

Menurut Leichter (1984) perkembangan kemampuan membaca di pengaruhi oleh keluarga dalam hal ini :

“(a)Interkasi interpersonal terdiri atas pengalaman membaca bersama orang tua, saudara, dan anggota keluarga lain di rumah, (b) Lingkungan fisik mencakup bahan-bahan bacaan di rumah, (c) Suasana yang penuh perasaan (emosional) dan memberikan dorongan yang cukup hubungan antar individu di rumah, terutama yang tercermin pada sikap membaca.” 

      e. Indikator Kemampuan Membaca Permulaan

      Indikator kemampuan membaca permulaan anak menurut Dinas Pendidikan (Kurikulum 204: 8) yaitu: “1) Mengenal huruf awal yang sama pada gambar, 2) Menunjukkan/menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama, 3) mengurutkan/menghubungkan gambar dengan kata.”


Melalui penggunaan meda gambar dan ndikator yang ditentukan diharpakan anak mampu meningkatkan kemampuan membacanya. Kemampuan membaca adalah perkembangan kemampuan membaca yang mengacu pada pengenalan huruf, kata-kata dan kalimat sederhana.

Arifin (2004: 11)mengungkapkan bahwa 

membaca permulaan merupakan kegiatan awal untuk mengenal simbol-simbol fonetis, pada sisi lain pentingnya pengajaran membaca permulaan pada anak diberikan sejak usia dini ini juga bertolak dari kenyataan bahwa masih terdapat sebelas juta anak Indonesia dengan usia 7 – 8 tahun tercatat asih buta huruf. 
2.  Media Gambar

a.  Pengertian Media Gambar



 Kata media berasal dari Bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam kegiatan belajar mengajar seringkali pemakaian kata media pengajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang-dengar, bahan pengajaran (instructional material), komunikasi pandangdengar (audio-visual communication), alat peraga- pandang (visual education), teknologi pendidikan (educational technology), alat peraga dan media penjelas. Media pendidikan mempunyai peran yang sangat penting. Dengan menggunakan media yang tepat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah dan jelas bagi pembelajar. Penggunaan media gambar yang sesuai dengan karakteristik siswa Taman kanak-kanak dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 
Bentuk dan jenis media sangat beragam dari berbagai ragam media tersebut dapat dijumpai berbagai macam klasifikasi media pembelajaran. Klasifikasi media pembelajaran dibedakan menurut tujuan dan kepentinyannya. 
Menurut Hamalik (2004: 102) media pembelajaran yang digolongkan berdasarkan penyajiannya dibagi dalam beberapa kelompok seperti;
(1) media audio, (2) media visual, (3) media audio visual. Adapun menurut sifat pembuatan dan kegunaannya, media pembelajaran ini dikategorikan sebagai media sederhana dan media tidak sederhana.” Menurut pembuatan dan penggunaannya, media sederhana dicirikan dengan; (1) dengan mudah bias dibuat sendiri oleh guru atau bersama-sama dengan siswa, (2) dibuat dari bahan yang mudah diperoleh dari lingkungan sekitar, (3) dapat digunakan untuk kegiatan belajar mengajar dengan tanpa memerlukan keahlian khusus.



Sedangkan Hacbarth (Sumarto: 1996: 87) nilai media gambar dalam pendidikan adalah 1). Gambar bersifat kongkrit. Melalui gambar para siswa dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan didalam kelas. Suatu persoalan dapat dijelaskan dengan gambar selain penjelasan dengan kata-kata. Gambar mengatasi batas ruang dan waktu. 2). Gambar mengatasi kekurangan panca indra manusia. 3). Gambar dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah. Karena itu gambar bernilai terhadap semua pelajaran di sekolah. 4). Gambar mudah didapat dan murah 5). Gambar mudah digunakan, baik perseorangan maupun untuk sekelompok anak.

Menurut Hamalik (1994: 95) mengungkapkan bahwa 
Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip,opaque proyektor. media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa serta ukurannya relatif terhadap lingkungan.

Senada dengan pendapat tersebut Soelarko (1980) bahwa media gambar juga diartikan media yang paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja. Gambar merupakan salah satu bentuk media yang masuk dalam kategori grafis. Gambar didefinisikan sebagai representasi visual dari orang, tempat, ataupun benda yang diwujudkan diatas kanvas, kertas atau bahan lain baik dengan cara lukisan, gambar atau foto. 
Menurut Hackbarth yang dikutip oleh Sumarto (1996: 82) mengemukakan manfaat gambar dalam proses pembelajaran sangat membantu guru dalam beberapa hal, yaitu:

“1)Menarik perhatian, pada umumnya semua orang senang melihat foto/gambar, 2)  Menyediakan gambaran nyata dari obyek yang karena suatu hal tidak mudah untuk   diamati, 3)   Memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak, 4)   Mampu mengilusikan suatu proses”.

Menurut Usman (1996:21-31) dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, sedikitnya ada lima jenis variabel yang menentukan keberhasilan anak dengan menggunakan media gambar, yaitu: 

(1) melibatkan anak didik aktif, (2) menarik minat, (3) membang​kitkan motivasi anak didik, (4) prinsip individual, dan (5) peragaan dalam pembelajaran. 

Kegiatan bercerita memberikan nilai pembelajaran yang banyak bagi proses belajar dan perkembangan anak serta dapat menumbuhkan minat dan kegemaran membaca, membacakan cerita dengan nyaring kepada anak secara substansial dapat berkontribusi terhadap pengetahuan cerita anak dan kesadarannya tentang membaca”. 
Di samping dapat menciptakan suasana menyenangkan, bercerita dapat mengundang dan merangsang proses kognisi, khususnya aktivitas berimajinasi, dapat mengembangkan kesiapan dasar bagi perkembangan bahasa dan literacy, dapat menjadi sarana untuk belajar, serta dapat berfungsi untuk membangun hubungan yang akrab.
Cerita bagi anak-anak harus sesuai dengan tahap perkembangan anak. Isi cerita hendaknya sesuai dengan tingkatan pikiran dan pengalaman anak”. Bercerita sesuai dengan perkembangan anak dalam konsep Development Appropriate Practice (DAP) dari The National Association for The Education of Young Children (NAEYC), yaitu bercerita sesuai dengan pedoman pendidikan anak. 
Menurut Musfiroh, (2005: 9) cerita yang dimaksud mengandung beberapa persyaratan yang perlu dipenuhi oleh para pendidik, yakni: “a)Memahami pengertian dan permasalahan seputar cerita dan bercerita, b) Memahami asumsi dasar anggapan perkembangan anak, c) Memahami arti dan tugas perkembangan anak, d) Memahami domain dan teori perkembangan yang dianut, e) Memahami konsep belajar dan mengajar, f) Memahami konsep belajar dan mengajar.”
Dari pendapat diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Memahami pengertian dan permasalahan seputar cerita dan bercerita.
Pada konsep ini, pendidik perlu memastikan apa pengertian bercerita, apa perbedaannya mendongeng, serta bagaimana konsep penyajian bercerita yang mendukung perkembangan anak dalam berbagai aspeknya.

b. Memahami asumsi dasar anggapan perkembangan anak.
Pendidik perlu menyadari bahwa anak berkembang menurut fase-fase tertentu. Anak usia 4-7 tahun berada pada fase praoprasional dengan ciri perkembangan yang berbeda dengan anak-anak di atas usia itu.

c. Memahami arti dan tugas perkembangan anak. Pada masa TK, anak-anak perlu diperkenalkan konsep baik buruk melalui contoh agar membantu mereka mencapai tugas perkembangan moral usia tersebut.

d. Memahami domain dan teori perkembangan yang dianut.
Guru perlu mengetahui mengenai teori perkembangan dan meyakininya agar dalam praktik bercerita (khususnya) dan pembelajaran (umumnya) tidak buta arah. Setiap teori perkembangan memiliki karakteristik yang membedakannya dengan teori yang lain.

e. Memahami konsep belajar dan mengajar.
Pencerita perlu memahami bahwa anak belajar bukan melalui ceramah, tetapi melalui keaktifan dan interaksi aktif anak dengan materi belajar. Melalui cerita, anak melibatkan diri secara aktif, senang hati dan bermotivasi intrinsik untuk membangun konsep “baik-buruk”, “benar-salah”, “tepat-tidak” yang tersaji dalam cerita.

f. Memahami konsep “sesuai perkembangan” dalam pedoman praktik pembelajaran atau Development Appropriate Practic (DAP).

Pendidik perlu menyadari bahwa cerita seyogyanya disesuaikan dengan taraf perkembangan anak, meliputi abilitas anak dalam berbahasa, berpikir, bersosial-emosi, motorik dan moral, tanpa pemahaman ini cerita akan menjadi terlalu sulit (sehingga tidak dimengerti anak) atau terlalu mudah (membosankan bagi anak).
Pada usia 4-6 tahun, anak-anak mulai dapat menikmati sebuah cerita pada saat ia mengerti tentang peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan mampu mengingat beberapa berita yang diterimanya. Hal ini menurut Depdiknas (2005: 5) ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut:

a) Mampu menggunakan kata ganti saya dan berkomunikasi, b) Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata tanya, dan kata sambung, c) Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu, d) Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana, e) Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar. 

     Bercerita bagi anak usia dini bertujuan agar anak mampu mendengarkan dengan berkonsentrasi dan mengekspresikan perasaannya terhadap apa yang diceritakan. Adapun tujuan diberikannya metode bercerita menurut Depdiknas (Depdiknas, 2001: 19) yaitu : “a) Melatih daya tangkap anak, b) Melatih daya pikir anak, c) Melatih daya konsentrasi anak, d) Membantu perkembangan fantasi atau imajinasi anak, e) Menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas.”
 Dari beberapa pendapat diatas dapat simpulkan bahwa media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan dalam bentuk gambar yang merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan berupa lukisan, potret, slide, film, strip, opaque proyektor yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja.

b.   Macam-Macam Media Gambar

      Media gambar sebagai sarana media pembelajaran bermacam-macam, menurut Munadi (2008: 85-89) media gambar secara garis besar dibagi menjadi tiga jenis yakni sketsa, lukisan, dan photo. 

1)Sketsa atau bisa disebut juga sebagai gambar garis (stick figure), yakni gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian pokok suatu obyek tanpa detail, 2) Lukisan merupakan gambar hasil representasi simbolis dan artistik seseorang tentang suatu objek atau situasi, 3) Photo yakni gambar hasil pemotretan atau photografi.

Gambar merupakan media visual yang penting dan mudah didapat Dikatakan penting sebab ia dapat mengganti kata verbal, mengkonkritkan yang abstrak, dan mengatasi pengamatan manusia. Gambar membuat orang dapat menangkap ide atau informasi yang terkandung didalamnya dengan jelas, lebih jelas daripada yang diungkapkan oleh kata-kata. Akan tetapi, karena setiap orang merasa mudah untuk memperoleh gambar, ia menganggapnya sebagai ” hal yang biasa” atau ” terlalu biasa” sehingga melupakan manfaatnya walaupun hanya menekankan kekuatan indera penglihatan, kekuatan gambar terletak pada kenyataan bahwa sebagian besar orang pada dasarnya pemikir visual. 

c.   Manfaat Media Gambar

Pemanfaatan media pembelajaran ada dalam komponen metode mengajar sebagai salah satu upaya untuk memper tinggi proses interaksi guru-anak dan interaksi anak dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu, fungsi utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat Bantu mengajar yang dipergunakan guru. 

Menurut Hamalik (1994: 12)) mengatakan bahwa 
penggunaan media gambar dapat membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar, serta memberikan pengaruh psikologis terhadap anak. Di samping itu, dengan media dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar yang baru. Sejalan dengan pendapat tersebut, di​rumuskan empat kategori dalam penggunaan media seperti berikut: 

1) Meningkatkan keterampilan membaca anak 

2) Meningkatkan motivasi anak untuk belajar membaca

3) Meningkatkan perhatian anak dalam belajar membaca

4) Meningkatkan keaktifan anak dalam belajar membaca

Pada usia 4-6 tahun, anak-anak mulai dapat menikmati sebuah cerita pada saat ia mengerti tentang peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan mampu mengingat beberapa berita yang diterimanya. Hal ini menurut Depdiknas (2005: 5) ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut:

a)Mampu menggunakan kata ganti saya dan berkomunikasi, b) Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata tanya, dan kata sambung, c) Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu, d) Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana, e) Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar. 

     Bercerita bagi anak usia dini bertujuan agar anak mampu mendengarkan dengan berkonsentrasi dan mengekspresikan perasaannya terhadap apa yang diceritakan. Adapun tujuan diberikannya metode bercerita menurut Depdiknas (Depdiknas, 2001: 19) yaitu : “a) Melatih daya tangkap anak, b) Melatih daya pikir anak, c) Melatih daya konsentrasi anak, d) Membantu perkembangan fantasi atau imajinasi anak, e) Menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas.”
 Sejalan dengan fungsi media gambar diatas, Rohani (1997: 6-7) mengemukakan fungsi praktis media gambar sebagai berikut :

a) Mengatasi perbedaan pengalaman pribadi siswa, misalnya kaset video rekaman kehidupan di luar sangat diperlukan oleh anak yang tinggal di daerah pegunungan, (b) mengatasi batas ruang dan kelas, misalnya gambar tokoh pahlawan yang dipasang di ruang kelas,
b) Mengatasi keterbatasan kemampuan indera, 

c) Mengatasi peristiwa alam, misalnya rekaman peristiwa letusan gunung berapi untuk menerangkan gejala alam, 

d) Menyederhanakan kompleksitas materi, 
e) Memungkinkan anak mengadakan kontak langsung dengan masyarakat atau alam sekitar. 
Menurut Rohani (1997: 9) langkah-langkah dalam menggunakan media gambar menurut, yaitu:

1) Memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan atau pokok-pokok pelajaran.
2) Memadukan gambar-gambar kepada pelajaran/ sebab keefektifan pemakaian gambar di dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan.
3) Menggunakan gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan banyak gambar tetapi tidak efektif. 
4) Guru menunjukkan gambar dipapan tulis,

5) Guru menceritakan isi gambar, 

6) Menuliskan kata dalam rangka mengenalkan huruf, 

7) Gambar yang tidak digunakan sebagai gantinya guru membuka cerita sederhana dan menuliskannya dipapan tulis.

Dari penjelasan di atas dapat dikemukakan kelebihan dan kekurangan media gambar Beberapa kelebihan media gambar antara lain :

1.   Sifatnya konkrit, Maksudnya gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

2.   Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda/ peristiwa dapat dibawa kedalam kelas, dan tidak selalu bisa anak – anak dibawa keobjek / peristiwa tersebut. Media gambar dapat mengatasi masalah tersebut.

3.   Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sela atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar.

4.   Gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.

5.   Gambar harganya murah dan mudah didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

Selain kelebihan – kelebihan tersebut, gambar mempunyai kelemahan, beberapa kelemahan tersebut adalah :

1. Gambar  hanya menekankan persepsi indera mata
2. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.
3. Ukurannya sangat terbatas kelompok besar.

Bagaimana gambar yang baik sebagai media pendidikan itu? Tentu saja adalah gambar yang cocok dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar yang baik sehingga dapat dijadikan sebagai media pendidikan.

1.    Autentik

Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti kalau orang melihat benda sekitarnya.

2.   Sederhana.

Komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin – poin pokok dalam gambar.

3.   Ukuran Relatif.

Gambar dapat membesarkan atau memperkecil objek/benda sebenarnya. Apabila gambar tersebut tentang benda / objek yang belum dikenal atau pernah dilihat anak maka sulitlah membayangkan berapa besar benda atau objek tersebut. Untuk menghindari itu hendaknya dalam gambar tersebut terdapat sesuatu yang telah dikenal anak – anak sehingga dapat membantunya membayangkan berapa besarkah benda tersebut.

4.  Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan.Gambar yang baik tidaklah menunjukan objek dalam keadaan diam,tapi memperlihatkan aktifitas tertentu.

5.  Gambar yang bagus gambar yang bagus dilihat dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan di capai.


Penggunaan media gambar dalam proses belajar mengajar akan memberikan hasil yang optimal apabila digunakan secara tepat, dalam arti sesuai dengan materi pelajaran dan mendukung. Gambar dapat memberikan nilai yang sangat berarti, terutama dalam membentuk pengertian baru dan untuk memperjelas pengertian baru, dan untuk memperjelas pengertian tentang sesuatu.

     d.  Indikator Kemampuan Membaca Permulaan


  Berdasarkan Kurikulum Tahun (2004: 19) bahwa: 

 Aspek yang mendasari kemampuan membaca permulaan anak dengan menggunakan media gambar terdiri dari dua perkembangan yaitu “1) Menghubungkan gambar/benda dengan kata dan 2) Menyebutkan nama-nama benda yang suara huruf awalnya sama.”.

      Melalui media gambar diharapkan anak mampu membaca. Kemampuan membaca permulaan adalah suatu bentuk komunikasi tulis yang mencakup fisik dan mental dengan melibatkan gerak mata dan ketajaman penglihatan melalui media gambar akan meningkat sesuai dengan karakteristik perkembangan membacanya.

B. Kerangka Pikir

     Kemampuan membaca permulaan merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini, dari gambaran dan uraian diatas maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti dibawah ini:






C. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika menggunakan media gambar maka kemampuan membaca permulaan anak Di Taman Kanak-Kanak Nurul Amin Kessing Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng Meningkat.

Kemampuan membaca permulaan kurang





Penggunaan Media Gambar








Memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan atau pokok-pokok pelajaran.


Memadukan gambar-gambar kepada pelajaran/ sebab keefektifan pemakaian gambar di dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan.


Menggunakan gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan banyak gambar tetapi tidak efektif. 


Guru menunjukkan gambar dipapan tulis,


Guru menceritakan isi gambar, 


Menuliskan kata dalam rangka mengenalkan huruf, 


Gambar yang tidak digunakan sebagai gantinya guru membuka cerita sederhana dan menuliskannya dipapan tulis.








- Mengenal huruf awal yang sama pada gambar


- Menunjukkan/menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama.


-Mengurutkan/menghubungkan gambar dengan kata�
�






Kemampuan membaca permulaan meningkat
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